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Algoritma  C.45, Profile Matching, Kinerja PD. Tri Jaya Motor merupakan sebuah perusahaan dagang yang bergerak dibidang penjualan

Karyawan spare part berbagai jenis motor dan saat ini sedang membutuhkan suatu penilaian untuk
memilih karyawannya yang terbaik untuk diberikan sebuah reward dan menetukan besarnya
tunjangan bonus tahunan, karena saat ini dalam penilaian karyawannya hanya ditentukan
berdasarkan satu kriteria saja yaitu hanya menilai dari kecepatan karyawan tersebut dalam

CORRESPONDENCE

bekerja, tanpa mempertimbangkan kriteria lain. Tujuan penelitian ini membantu perusahaan

dalam menentukan dan menilai karyawan terbaik dengan menggunakan suatu metode dan
Phone: - untuk membantu memecahkan permasalahan tersebut dilakukan proses suatu penilain dengan
mengkombinasikan algoritma C.45 dan profile matching dalam proses penilaian karyawan

E-mail: entin.esh@bsi.ac.id serta untuk memilih karyawan terbaik. Hasil penilitian ini terdapat tiga alternatif karyawan

dan yang terpilih karyawan K1, K11, K15 dan ketiga karyawan tersebut berhak menerima
reward yang ditawarkan perusahaan. Dengan mengkombinasikan algoritma c.45 dan profile

matching, untuk algoritma C.45 yang akan dijadikan kriteria utama yaitu loyalitas dan
nantinya akan dijadikan sebagai root pada pohon keputusan sedangkan profile matching akan
menghasilkan perengkingan dari alternatif.

kriteria saja akan tetapi harus melihat dari beberapa kriteria agar

PENDAHULUAN

Penilaian kinerja karyawan sangat diperlukan dalam sebuah
perusahan, untuk membedakan mana karyawan yang berkinerja
bagus dan mana karyawan yang berkinerja kurang bagus.
Perusahaan harus memberikan reward atau penghargaan pada
karyawan yang kinerjanya bagus, sedangkan untuk karyawan
yang memilki kinerja kurang bagus harus dibina kembali agar
kualitas kinerjanya meningkat. Kualitas karyawan yang baik
akan memberikan keuntungan bagi perusahaan karena dengan
adanya karyawan yang memilki kinerja yang baik perusahaan
akan berjalan dengan lancar serta pengolahan dalam proses
bisnisnya akan berjalan lancar. Sumber Daya Manusia
mempunyai peran penting sebagai penggerak utama atas
keberlangsungan kegiatan usaha [1]. Saat ini PD.Tri Jaya Motor
memiliki 18 karyawan diantaranya 12 orang salesman, 3 orang
bagian bengkel dan 3 orang bagian operasional toko, namun
yang terjadi terkadang pemilik perusahaan mengalami kesulitan
dalam menentukan keputusan karyawan yang baik karena pada
saat ini penilaian karyawan hanya menggunakan satu kriteria
yaitu dari kecepatan dalam bekerja, namun sebetulnya untuk
melakukan penilaian karyawan tidak hanya mengacu pada satu
https://doi.org/10.30743/infotekjar.v4i2.2230

keputusan dalam menentukan karyawan yang memiliki kulaitas
baik tepat sasaran. Penilaian kinerja karayawan ini digunakan
untuk memberikan besarnya bonus pada akhir tahun, serta
pemilik peusahaan menginginkan untuk memilih tiga karyawan
terbaik untuk diberikan hadiah tiket umroh. Bonus diberikan
kepada karyawan dimana perusahaan menganggap karyawan
tersebut memiliki kinerja yang memuaskan [2].

Tujuan penelitian ini yaitu membantu manajemen perusahaan
untuk melakukan penilain kualitas kinerja karyawan dalam
pemberian besarnya bonus dari masing-masing hasil penilaian
serta memilih tiga karyawan terbaik untuk diberikan reward.
Keputusan merupakan pilihan dari dua atau lebih kemungkinan
atau keputusan dicapai setelah melakukan pertimbangan dalam
memilih satu kemungkinan pilihan [3].

Sistem Pendukung Keputusan marupakan sebuah sistem untuk
membantu seorang manajer dalam mengambil sebuah keputusan
dengan situasi semiterstruktur [4].

Kinerja merupakan perilaku nyata yang dapat ditampilkan pada
setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh
karyawan pada suatu perusahaan sesuai dengan perannya [4].
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Data Mining

Merupakan proses penggalian dan pertambangan pengetahuan
dari sejumlah data yang besar, database atau repository
database lainnya. Tujuan utama dari penambangan data ini
untuk menemukan pengetahuan baru yang tersembunyi dari
database tersebut [5].

Data mining digunakan untuk mengetahui suatu pola data,
memperkirakan item-item yang belum diketahui sebelumnya
serta nilai-nilai yang dapat digunakan untuk mengklasifikasikan
suatu benda, dan juga untuk menyusun cluster objek homogen
serta untuk mengungkap berbagai temuan yang tidak mudah
diproduksi oleh computer based information system klasik [6]
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Sumber: [7]
Gambar 1. Proses Data Mining

Algoritma C.45

Algoritma C.45 merupakan algoritma yang dikembangkann dari
algoritma 1D3, dimana Algoritma C.45 merupakan suatu
algoritma yang digunakan untuk membuat klasifikasi atau
pengelompokan yang sifatntya prediktif, sedangkan untuk
klsifikasi sendiri merupakan suatu proses dan salah satu bagian
dari data mining yang bertujuan menemukan suatu pola.

Profile Matching

Profile matching merupakan sebuah cara dalam pengambilan
keputusan dengan beberapa variabel prediktor ideal , bukan
tingkat minimal yang harus terpenuhi atau terlewati [8].

Gap

Gap merupakan celah atau perbedaan antara profile yang
dimiliki masing-masing alternatif dengan profile standar yang
telah ditentukan [8].

TABEL |
NILAI PEMBOBOTAN

Nilai
1 0 5 Tidak ada selisih (Kompetensi
sesuai yang dibutuhkan)
9 1 45 I_(ompeten5| individu Kkelebihan 1
tingkat/level
Kompetensi individu kekurangan 1
3 -1 4 .
tingkat/level
4 ’ 35 Kompetenm individu Kkelebihan 2
tingkat/level
Kompetensi individu kekurangan 2
5 -2 3 .
tingkat/level
6 3 25 Kompeten& individu kelebihan 3
tingkat/level
Kompetensi individu kekurangan 3
7 -3 2 .
tingkat/level
8 4 15 Ifompeten5| individu Kkelebihan 4
tingkat/level
Kompetensi individu kekurangan 4
9 -4 1 .
tingkat/level

No Selisih Bobot Keterangan
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Sumber : [8]

Populasi adalah bagian dari wilayah generalisasi atau obyek
maupun subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik oleh
peniliti dengan tujuan untuk dipelajari lalu kemudian diambil
kesimpulan [9].

Sampel merupakan jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi[9].

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang penulis gunakan digambarkan dalam
bentuk kerangka pemikiran sesuai dengan pada Gambar 2.

Pengumpulan Data:
Identifikcasi Naslah Obervasi, wawancara, studi
pustaka
B Kriteti Pengolshan data menggunkan
Eneniuan Raitena algoritma C.43
I
Penentuan perengkingan dengan -
profile matching Menentukan hasil

Gambar 2. Kerangka Pemikiran
Identifikasi Masalah

Pada tahapan ini penulis melakukan analisa untuk menemukan
permasalahan yang terjadi pada proses penilaian Kkinerja
karyawan.

Pengumpulan Data

Pada tahap pengumpulan data penulis melakukan tiga cara :

https://doi.org/10.30743/infotekjar.v4i2.2230
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a. Observasi

Pada metode observasi ini penulis lakukan dengan cara
mengamati kegiatan dalam proses penilaian kinerja karyawan
secara langsung.

b. Wawancara

Pada metode wawancara penulis lakukan untuk mendapatkan
data data yang dibutuhkan dengan cara tanya jawab dengan
pemilik perusahaan.

c. Studi Pustaka

Metode studi pustaka penulis lakukan dengan cara
mengumpulkan bahan-bahan penelitian melalui jurnal terkait,
buku dan e-book serta mencari informasi lainnya melalui
internet.

Penentuan Kriteria

Penentuan kriteria ini digunakan sebagai kriteria yang akan di
proses penilaian kinerja karyawan, adapun kriteria yang
digunakan adalah Absensi, Kedisiplinan, Kualitas Kkerja,
Loyalitas dan Kerja sama

Pengolahan Data

Pada pengolahan data ini penulis lakukan untuk menentukan
sebuah pohon keputusan dengan menggunakan algoritama C.45
yang nantinya hasil keputusan kriteria terpilih yang akan
dijadikan root sebagai penentu keputusan. Tahapan c.45 yaitu:

a. Menentukan atribut yang akan dijadikan akar

Untuk menentukan atribut yang dijadikan akar dengan cara
menghitung entrophy dan gain

Rumus perhitungan entropy dan gain:

o

Entropy (S)=>_-pi*log, pi

i=1

Keterangan:

S : Himpunan kasus
A : Atribut di dalam S
n : Jumlah partisi S

Pi : Proporsi dari Si Terhadap S

Gain (S. A) =Entropy (S) - i% ¥ Entropy
=13

Keterangan:

A : Atribut di dalam S

n :Jumlah partisi A

|Si|: Jumlah kasus pada partisi ke-i
|S| : Jumlah kasus

b. Membuat cabang pada tiap-tiap nilai

c. Membagi kasus dalam cabang

d. Mengulangi proses setiap cabang sampai semua kasus pada
cabang memiliki kelas yang sama

https://doi.org/10.30743/infotekjar.v4i2.2230

Penentuan Perengkingan

Pada tahap ini dilakukan untuk menentukan urutan nilai dari
nilai tertinggi sampai dengan ke yang paling rendah, yang
nantinya akan dipilih 3 urutan terbesar yang akan dipilih, pada
penentuan perengkingan penelitian ini penulis menggunakan
metode profile matching yang memiliki tahapan pada gambar 3:

n_ N N

Meentuken Perhiwngan | [ Mebduokan || Perhitingan core ftor Partifongan || Perhinngan
Kriteria Gap pembobotan dan secondry fictor i el Rangling

Gambar 3. Tahapan Profile Matching

Melakukan perhitungan Core Factor
NCF=X NcZX/IC

Keterangan :

NCF - Nilai rata-rata core factor
NC : Jumlah total nilai core factor
IC : Jumlah Item core factor

Melakukan perhitungan Secondary Factor
NSF=X NSZ/ IS

Keterangan :

NSF : Nilai rata-rata secondary factor
NS : Jumlah total nilai secondary factor
IS : Jumlah Item secondary factor

Menentukan Hasil

Setelah melakukan pengolahan data untuk menentukan pohon
keputusan dan melakukan perhitungan rangking selanjutnya
menentukan hasil untuk memilih alternatif, dimana alternatif
yang akan dipilih tiga alternatif yang memiliki nilai tertinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Populasi dan Sample Penelitian

Penelitian ini dilakukan di sebuah perusahaan dagang yaitu Tri
Jaya Motor Pandeglang dimana pemilik peusahaan ingin
melakukan sebuah penilaian kinerja karyawan. Bagi karyawan
yang memilki kinerja yang bagus akan mendapatkan sebuah
reward yaitu diberikan nya tiket untuk menunaikan ibadah
Umroh. Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh
karyawan yang bekerja di PD. Tri Jaya motor sedangkan untuk
data sampel yang digunakan sebanyak 18 orang karyawan yang
akan dinilai kinerjanya dari masing-masing karyawan tersebut.
Untuk data penilian karyawan dapat dilihat pada Tabel 2. Untuk
menentukan kinerja karyawan menggunakan algoritma c.45
dengan tujuan atribut yang paling menentukan untuk
mengetahui hasil penilaian kinerja karyawan, sedangkan untuk
proses perengkingan dari hasil penilaian kinerja karyawan
menggunakan metode profile matching sehingga hasil yang
didapatkan dari hasil proses profile matching akan didapat tiga
alernatif karyawan yang akan diberikan reward, dimana nilai
alternatif yang memiliki nilai tertinggi.
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TABEL Il
DATA PENILAIAN KARYAWAN TABEL IV
, — — : , , DATA JUMLAH KASUS
o Keryman  Absers Kedisplinan Kalitas Kerja Loyakibs  Kerja Sma  Relomendasi
I K Ran Sang Disighn Betkualits Loyl SagatBak  Ta No. _ thans K""“’"“" K"?H”K“i“ Logis  KegjaSama  Refonendad
7 B Cuhghyn SaedDigln Beludis Lol Segdbir T I Ram Sarget Diigin Berknalis Lopd SogdBak T2
T B Copha Disign Bethudlits Fusglogl  Bik ik 2 CumpRam Sangat Db iph Bethualitss Loyd SagatBak  Ta
4 K Rgn Disipln SwgutBedmalts Loyl SugatBak  Ta 3 CopRan Disiplin Berldites Fwarg Loyl Bak Tdek
5B R Disipln Betoualitzs Kwmg Lol FoagBak  Tiddk 4  Ram Dsipin S arzat Berhu it Loy SapdBak  Ta
6 % R Disiglin Betkualits Turmg Lopl  Bak Tildk 5 Ram Digin Berlualitas Bvarglopal  EnmrgBak  Tidak
T K CokapRan Disiglin Betkualits Frg Loyl Bak Tiddk §  Ran Diigln Bethualitss Bmag Loyl Bak Tidak
i B Ram Distplin Betualitss Loyl Bak Ta 7 CuupRam Dripln Berlnaitas KurargLoyal  Badk Tidak
9 B Bgm Distpln Sargat Bedualits Loyl Balk Ta 3 Ram Dripln Berlualitas Loy Batk Ta
0 E R Dsigln Betkualits Burarg Loyl Bak T 9  Ram Diipin JargatBerlndits  Loyd Balk Ta
I Kl Ry SogdDiigt gt Bokulits  Loel Balk T 0 Fan Diighn Bt TurmgLol | Bak T
R H2 B Displn Sugt Bl Lol Bak T I Ram SwgDipn  SagatBedudis  Lopd Bk T
KI3  CulupRain §avgat Disipl Betoualitzs Lol SugatBak  Ta I FRen Dicigkn S argatBerkudites Lopd Eak T
L Digln Cobp Bl Burwg Lol B Tt B CdupRan Sangat Disighn Berkudites Lord SwgdBak T
S M Ea il opthonds Bn R T ¥ R Diighn CimpBedie fumglod  Eek Tk
¥ Kf Rgm Disiplin $azgat Bdualits Lol fogatBdr  Ta " -
- — - 5 Ram Sangat D iphn S azat Berb ditss Loyd Bad: Ta
I K7 CukupRam Sangad Disipln Bedrualites Loyl Bak Ta T i et B Tord T
E KB Cohghin  Disgln Belruls Ll SeglBd T £t sl i i = z
I Cbphgin  SwguDiphn  Beudis Lopd Bk i
B Cdphgn  Digin Burkudlits Lopd SugdBd %
Tahapan Penyelesaian dengan menggunkan Algoritma Perhitungan Entrophy
C.45 Untuk perhitungan entrophy penulis mengambil sample pada
Untuk menentukan atribut yang akan dijadikan sebagi root, akan perhitungan entrophy total.
diolah menggunakan algoritma C.45 dengan tahapan : Entrophy (Ya+, Tidak —)
bentukan pohon k ( L log2 — -
Pembentukan pohon keputusan = _(7* o 7)
P _p i . Jml Kasus 8 Jml Kasus
a. Berdasrkan data hasil penilaian karyawan tersebut, atribut Tidak Tidak
kategori yang akan menentukan hasil penilaian kinerja -|-<— 7*10g27>
Kar . : - Jml Kasus Jml Kasus
yawan dan yang nantinya akan direkomendasikan untuk . . . .
diberikan reward. Total Entrophy = (- (a «log2 E) n (— 2 4 log2 ﬁ))
b. Atribut kategori (Rekomendasi) yang akan dijadikan sebagai
tegori (Rekomendasi) yang akan dij g = - (0.722)*(-0,469) + (-0,278)*(-1,848))
Label berinilai Ya dan Tidak
c. Atribut non kategori = 0,339+0,513
' =0,852
Untuk perhitungan entrophy rajin, Cukup Rajin, disiplin,
TABEL Il disiplin, sangat berkualitas, berkualitas, cukup berkualitas, loyal,
DATA ATRIBUT DAN NILAI kurang loyal, sangat baik, baik, kurang baik dapat menggunakan
Atrihut Nilai rumus yang sama
Absensi Rajin, Cukup Rajin Perhit .
Kedisplinan Sangat Disiglin, Disiglin erhitungan gain -~~~ . i
. . : : . Dalam perhitungan gain ini penulis mengambil sample untuk
Kualitas Kerja Sangat Berkualitas, Berknalites, Culoy Berkualitas . . oo . S
- perhitungan gain pada kriteria absensi dengan nilai rajin, cukup
Loyalitas Lol Krang Lol rajin
Kerja% Sangat Baik, Baik, K Baik . . - .
il angat Bai, Bal, Kuang Ba Gain absensi mempunyai (rajin,cukup rajin)
perhitungan gain absensi
d. Menentukan jumlah kasus _data dari hasil penlalaln_l_qne_rje? = total entrophy — ((. rajin entrophy rajin) +
karyawan,untuk penentuan jumlah kasus pada penelitian ini Jml kasus
L kup Raji ..
dapat dilihat pada Tabel 4. (cu up Rajin entrophy cukup ra]m))
jml kasus

=0,852 — ((12+0,811) + (% + 0,918))
= 0,852 — ((0,541) + (0,306))

= 0852 - (0,847)

= 0,005

Hasil keseluruhan dapat dilihat pada tabel 5
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TABEL V
HASIL PERHITUNGAN NILAI ENTROPHY DAN GAIN

Nole At NhiAtdhd  JnlKess Ta Tk Entmply  Gain
Toid 18 11 oo

| Ahsensi 5
Rain 1l § oot
Cri R f 4 10

1 Eeliglhan (199
Sunget Disln f f 00
Disylin 1l T oo

1 KulisKerp .75
Jungat Berkualas f f [ 0m
Bakudns I T b 004
Culy Berhelies ! I A1

4 Loplhs 04%
Lol 1l 1l 0 0
Kovig Loyl 6 ! I8

1 ophm 027
Sanget Bk f f 0 0o
Bk i T 4 004
Korig Bk ! I 1

Pohon keputusan yang dihasilkan

Berdasarkan tabel 5, diperoleh gain tertinggi, dan gain tertinggi
itu berada pada atribut loyalitas, sehingga loyalitas yang akan
dijadikan akar, sehingga pohon keputusan dapat terbentuk pada

gambar 4.

https://doi.org/10.30743/infotekjar.v4i2.2230

Loyaltas

= Kurang Loyal = Loyal

Ahzensi =

= Cukup Rajin = Rajin
A |

WL Kualtas Kerja

= Bed= Cukup Betualitas

Tidak

Kerja Sama

= [ Kurang Baik

Kedisplinan Tidak
—
= Disiplin
Y
Tidak
]

Gambar 4. Pohon keputusan
Pengolahan dengan profile matching

Menentukan Kriteria

Pada penentuan kriteria ini terdapat dua belas alternatif yang
masing-masing memiliki kriteria absensi, kedisiplinan, kualitas
kerja, loyalitas,kerjasama, rekomendasi, absensi dan masing-

masing kriteria memiliki nilai
Absensi

rajin (5)

cukup rajin(3)
Kedisplinan

sangat disiplin(5)
disiplin(4)

Kualitas kerja
sangat berkualitas(5)
berkualitas(4)
Loyalitas

Loyal(5)

kerjasama

sangat baik(5)
baik(4)

Entin Sutinah
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TABEL VI TABEL VIII
DATA HASIL SORTIR BERDASARKAN NILAI GAIN TERTINGGI DATA HASIL PEMBOBOTAN
(LOYALITAS) Karyawan  Ahsensi Kedisplinan Kualitas Kerja Loyalitas Kerja Sama
K1 0 o -1 0 o
Koy Absesi Kol KuhlawKer Loyalis ~ Kerja Sana e 2 0 1 0 0
il 5 5 4 5 5 ki o 1 0 d 0
K& 0 -1 -1 0 -1
¥ 3 5 4 ] 5 0 P 1 P P 1
K4 g 4 g g g Kil 0 0 0 0 -1
X1z 0 -1 o 0 -1
Kg i 4 i : 4 K13 -2 o -1 0 o
! g ] g g 1 K15 0 0 0 0 El
K16 0 -1 o 0 o
kil § 5 5 5 4 o > . 32 . 1
Ki2 g ) g 5 4 K13 2 1 E 0 i
K 3 g ] 5 5 Korwersi Nilai K Bobot

i 5 5 4 5 5
KIS 5 5 5 5 4 0 3 s 2 5 5
Kl 5 4 5 5 5 ke s 4 s 5 5
K8 5 4 4 5 4
K 3 5 4 5 4 ) S 7 - . :
]{18 3 4 ) g [ Kil 5 5 5 5 4
K12 5 4 5 5 4
Perhitungan Gap Ei : : : - -
Untuk melakuan perhitungan gap, harus mengetahui nilai i s . . : s
standar dari perusahaan K7 3 5 ! 5 4
K18 3 4 4 5 5

Untuk melakukan perhitungan gap yaitu:
Gap = Profil Atribut— Profil Target
sehingga hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 7

Karyawan

Ahsensi

TABEL VII
DATA HASIL PERHITUNGAN GAP
Kualitas Kerja Loyalitas

Kedisplinan

Eerja Sama

K1

4

K2

K4

K8

K9

Kil

K12

K13

K15

Kla

K17

K13

Milai Standar

(1. S T S L T I T (RN [, I A I S KL R L

||| || |acfc]e|c|wen]|c |

| ||| e]|o|e=|e]e=]|=]xm]|n]|n

Karyawan

Kedisplinan

Kuali

Bla|e|s|n|n|ls|la|alan|s]an|=

g
5

Loyalitas

Eerja Sama

K1

K2

K4

K8

K9

Kil

K12

K13

K15

Kla

K17

K1

Lllo|lalw|lalola|a|a |

O IP=0 R F= O PO U P RO (TR O =

Blale|le|lale|lele|s]o ||~
ol|lo|la|le|la|le|e]a|a|e|=]e

=3 [N [P=10 IR [P (LA IR (RO (T = = =

Setelah melakukan perhitungan
melakukan pembobtan untuk melakukan pembobotan nilai gap
dibobotkan dengan nilai yang ada pada tabel 1 sehingga hasil
pembobotan dapat dilihat pada tabel 8
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gap langkah

selanjutnya

Perhitungan core Factor dan secondary Factor

Setelah melakukan pembobotan selanjutnya akan dilakukan
perhitungan core factor dan secondary factor

Core Factor

Kriteria yang termasuk kedalam core factor yaitu absensi,
kualitas kerja, loyalitas dan kerja sama.

NCF=X NC/Z IC

Keterangan :

NCF : Nilai rata-rata core factor
NC : Jumlah total nilai core factor
IC : Jumlah Item core factor

Dalam perhitungan core factor penulis menambil sampel untuk
menghitung core factor pada alternatif satu:
NCF= X (absensi+kualitas+kerja+loyalitas+ kerja sama/jumlah
krteria
NCF = 5+4+5+5/4

=19/4

=475

secondary factor

Sedangkan kriteria yang termasuk ke dalam secondary factor
yaitu kedisipilinan. Pada perhitungan secondary factor penulis
mengambil sample pada alternatif satu

NSF=X NSX
Keterangan :
NSF - Nilai rata-rata secondary factor
NS : Jumlah total nilai secondary factor
IS : Jumlah Item secondary factor
NSF = kedisiplinan/jumlah kriteria
NSF =5/1

=5

https://doi.org/10.30743/infotekjar.v4i2.2230
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TABEL IX
DATA HASIL PERHITUNGAN NILAI CORE FACTOR DAN
SECONDARY FACTOR

Karymn  dbensi  elighan  KubKeqa Lol EeaSama  NCF  NSF

Perhitungan Rangking
Perengkingan diperoleh dari hasil perhitungan nilai total dimana

K 5 5 4 5 5 45 50 . . S - . L
hasil perhitungan nilai total diurutkan dari yang nilai yang
¥ 3 5 4 5 5 45 50 - . . -
terbesar ke yang nilai terkecil data perengkingan dapat dilihat
K4 5 4 5 5 5 500 4w
pada tabel 11.
13 5 4 4 5 4 450 40
K9 5 4 5 5 4 475 40 TABEL XI
Kl 5 5 5 § 4 475 500 DATA PERENGKINGAN
Ki2 5 4 5 5 4 4540 Karyawan Rangking
ki3 3 5 4 5 5 45 50
K1 4,85
Kl 5 5 5 5 4 45 50
Kif 5 ! 5 5 T K1l 4,85
Kl 3 5 4 g 4 in 5 K15 4,85
Kl 3 4 4 5 5 45 40 K4 46
. o K16 4.6
Perhitungn Nilai Total
Perhitungan nilai total merupakan hasil penjumlahan presentase K2 4,55
antara core factor dan secondary factor yang masing-masing K13 4,55
memiliki presentase yang berbeda, untuk core factor memiliki K9 4,45
nilai presentase 60% sedangkan untuk secondary factor
e K12 4,45
memiliki nilai presentase 40%.
N(Kriteria)=(x)%*NCF(Absensi, Kualitas Kerja, Loyalitas K17 4.4
Kerja Sama)+(x)%+*NSF(Kedisplinan) K8 4,3
Keterangan: K18 415

NCF (Absensi, Kualitas Kerja, Loyalitas, Kerja Sama): Nilai
rata-rata core factor (Absensi, Kualitas Kerja, Loyalitas, Kerja
Sama)

NSF  (Kedisplinan): Nilai rata-rata secondary factor
(Kedisplinan)

N(Kriteria): Nilai total dari aspek

(x)% : Nilai persen yang diinputkan.

pada perhitungan nilai total penulis ambil untuk menghitung
nilai total pada alternatif satu

N=(60%*4,75)+(40%*5,00)

=2,85+2,00

=4,85

Setelah melakukan semua perhitungan nilai total langkah
selanjutnya melakukan perhitunga perengkingan.

TABEL X
DATA HASIL PERHITUNGAN NILAI TOTAL
Karyawan NCF NSF Hasil
K1 475 5,00 45
K2 4,25 5,00 455
K4 5,00 4,00 450
K8 450 4,10 4,30
K9 475 4,00 445
Kil 475 5,00 45
K12 475 4,10 445
K13 425 5,00 455
Ki5 475 5,00 45
K16 5,00 4,10 450
K17 40 5,00 4,40
Kig 4,25 4,10 4,15

https://doi.org/10.30743/infotekjar.v4i2.2230

Berdasarkan data perengkingan diperoleh data alternatif yang
memiliki nilai terbesar yitu K1,K11 dan K15, dengan demikian
ketiga karyawan tersebut yang berhak memperoleh reward tiket
umroh yang telah dipromosikan oleh perusahaan ssebelumnya.

KESIMPULAN

Kombinasi antara pengolahan data menggunakan algoitma c.45
dengan profile macing diperoleh sebuah keputusan yang dapat
dijadikan oleh manajemen perusahaan. Keputusan dari kedua
metode tersebut diperoleh alternatif yang akan dijadikan sebagai
alternatif utama vyaitu loyalitas sehingga manajemen dapat
melihat kinerja karyawan yang baik memiliki loyalitas yang
loyal dengan karyawan yang memiliki loyalitas yang loyal akan
diproses lagi menggunakan perhitungan dengan menggunakan
metode profile matching sehingga didapat 3 alternatif yang
layak untuk memperoleh reward tiket umroh yaitu alternatif
karyawan 1, karyawan 11 dan karyawan 15.
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